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A. Kesimpulan

1.

Strategi pembelajaran pendidikan karakter melalui
keanekaragaman budaya di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
telah diterapkan secara efektif oleh guru dengan berbagai
strategi yang terintegrasi dalam kurikulum IPS. Guru
berperan aktif sebagai fasilitator dengan memanfaatkan
metode interaktif seperti diskusi, proyek kelompok,
refleksi, serta kegiatan berbasis praktik. Pembelajaran ini
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti
toleransi, empati, gotong royong, dan penghargaan
terhadap perbedaan budaya.

Faktor Pendukung implementasi pendidikan karakter
melalui keanekaragaman budaya di SMPN 15 Bengkﬁlu
adalah adanya kolaborasi antara guru IPS, orang tua dalam
mendukung pembelajaran dengan memberikan penguatan
di rumah, seperti menceritakan tradisi keluarga atau
melibatkan anak dalam kegiatan budaya lokal, dan
masyarakat sekitar, termasuk tokoh adat, seniman, dan
komunitas budaya, yang sering kali dilibatkan dalam
program sekolah, seperti ketika adanya festival budaya,
seminar, atau pelatithan seni tradisional di SMPN 15
Bengkulu. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah

keterbatasan waktu karena guru harus membagi fokus
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antara menyelesaikan target kurikulum akademik dan
menyisipkan pendidikan karakter berbasis budaya,
kemudian kurangnya pemahaman budaya lokal, kurangnya

dana, serta minimnya dukungan dari sebagian masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari uraian data, ada beberapa

hal yang dapat disarankan oleh peneliti, diantaranya:

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sandaran
untuk mahasiswa yang berkeinginan mengkaji lebih dalam
lagi  mengenai topik pendidikan karakter —melalui
pembelajaran keanekaragaman budaya sehingga mampu
memperkaya temuan penelitian ini.

2. Untuk guru, penelitian ini dapat dijadikan penilaian atau
saran untuk guru ilmu pengetahuan sosial ketika
menjalankan perannya dalam membimbing menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter didalam diri peserta didik.

3. Bagi pihak kampus, terkhusus program studi pendidikan
ilmu pengetahuan sosial, penelitian ini dapat dijadikan
pijakan dan kajian mengenai bagaimana guru menanamkan
pendidikan karakter melalui pembelajaran keanekaragaman

budaya ditingkat sekolah menengah pertama.
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